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ABSTRAK

IMPLIKASI DIGITAL PAYMENT DAN MACROECONOMIC VARIABLES
TERHADAP STABILITAS PERBANKAN DI EMERGING MARKETS

Oleh:
Meidiana Azzahrah, Liliana

Digitalisasi dalam sistem pembayaran di Emerging markets tidak hanya
memberikan solusi terhadap kendala akses ke layanan keuangan, melainkan juga
menjadi pendorong utama untuk pembangunan ekonomi dan sosial. Tepatnya,
akibat dari pandemi Covid-19 telah mempercepat peralihan ke digital payment,
menjadikannya sebagai aspek penting dalam sistem keuangan dan meningkatkan
urgensi untuk menjaga stabilitas sektor perbankan. Layanan keuangan berbasis
digital tidak hanya memberikan solusi yang lebih nyaman dan terjangkau, tetapi
juga membuka peluang bagi masyarakat berpenghasilan rendah untuk terlibat
dalam sistem keuangan formal, merasakan manfaat finansial, dan secara
keseluruhan, mendukung inklusi keuangan. Penelitian ini  bertujuan
mengidentifikasi peran digital payment dan macroeconomic variables terhadap
stabilitas perbankan di emerging markets periode 2012-2022 dengan metode Fixed
Effect Model. Hasil menunjukkan bahwa digital payment, GDP, exchange rate dan
broad money berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas perbankan.

Kata Kunci : Digital Payment, Growth Domestic product (GDP), Exchange Rate,
Broad Money, Stabilitas Perbankan
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ABSTRACT

IMPLICATIONS OF DIGITAL PAYMENT AND MACROECONIMIC
VARIABLES ON BANKING STABILITY IN EMERGING MARKETS

By:
Meidiana Azzahrah, Liliana

Digitalization in payment systems in Emerging markets not only provides solutions
to constraints on access to financial services, but is also a key driver for economic
and social development. To be precise, the aftermath of the Covid-19 pandemic has
accelerated the shift to digital payments, making it an important aspect of the
financial system and increasing the urgency to maintain banking sector stability.
Digital financial services not only provide more convenient and affordable
solutions, but also open up opportunities for low-income people to engage in the
formal financial system, experience financial benefits, and overall, support
financial inclusion. This study aims to identify the role of digital payments and
macroeconomic variables on banking stability in emerging markets for the period
2012-2022 using the Fixed Effect Model method . The results show that digital
payment, GDP, exchange rate and broad money have a positive and significant
effect on banking stability.

Keywords: Digital Payment, Growth Domestic product (GDP), Exchange Rate,
Broad Money, Banking Stability
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilitas perbankan di negara Emerging markets mencerminkan dinamika
ekonomi yang penuh tantangan dan potensi, seiring dengan pergeseran paradigma
pembayaran menuju digitalisasi. Sebagai negara-negara dengan karakteristik
ekonomi yang tengah berkembang Emerging markets seringkali menghadapi
sejumlah kompleksitas dalam menjaga stabilitas sektor perbankan mereka dalam
menghadapi transformasi digital payment yang pesat (Gomber et al., 2018).
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali menjadi ciri khas dalam menciptakan
peluang seiring dengan risiko yang kompleks yang terkait dengan adopsi teknologi
keuangan (Marquis & Raynard, 2015).
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Gambar 1.1 Stabilitas perbankan di 8 Emerging Markets

Sumber : World Bank (data diolah)



Berdasarkan Gambar 1.1, menunjukkan bahwa stabilitas perbankan di
sejumlah Emerging markets mengalami tren peningkatan. Peningkatan stabilitas
perbankan dapat dilihat sebagai respons terhadap upaya perbankan dalam
memitigasi risiko-risiko yang mungkin timbul, seperti risiko kredit, risiko pasar,
dan risiko operasional (Zupanovié, 2014). Hasil peningkatan ini mencerminkan
ketangguhan sektor perbankan dalam menghadapi tantangan eksternal dan menjaga
keberlanjutan operasional serta kesehatan finansial mereka.

Peningkatan transaksi digital payment di negara-negara berkembang,
khususnya di Emerging markets, telah menjadi fenomena signifikan selama
beberapa tahun terakhir (Kumar et al., 2021). Tepatnya, akibat dari pandemi Covid-
19 telah mempercepat peralihan ke digital payment, menjadikannya sebagai aspek
penting dalam sistem keuangan dan meningkatkan urgensi untuk menjaga stabilitas
sektor perbankan (Tut, 2023). Pertumbuhan pesat dalam penggunaan teknologi
digital dan perbankan daring di Emerging markets telah mengubah lanskap
pembayaran global, dengan peningkatan tingkat pertumbuhan pembayaran ritel
non-tunai sebesar 25% antara tahun 2018 dan 2021, melebihi rata-rata global pada
periode yang sama sebesar 13%.

Digitalisasi dalam sistem pembayaran di Emerging markets tidak hanya
memberikan solusi terhadap kendala akses ke layanan keuangan, melainkan juga
menjadi pendorong utama untuk pembangunan ekonomi dan sosial di dalamnya
(Arner et al., 2020). Fenomena ini mencerminkan bagaimana teknologi digital,
termasuk perbankan digital, dompet elektronik, dan transfer uang digital, berperan

sebagai katalisator yang signifikan dalam meningkatkan standar hidup individu dan



mempercepat pertumbuhan ekonomi di Emerging markets. Secara khusus, layanan
keuangan berbasis digital tidak hanya memberikan solusi yang lebih nyaman dan
terjangkau, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat berpenghasilan rendah
untuk terlibat dalam sistem keuangan formal, merasakan manfaat finansial, dan
secara keseluruhan, mendukung inklusi keuangan (Gupta & Kanungo, 2022).

Menurut penelitian Zandi et al., (2016), Emerging markets bersama dengan
negara maju, mendapatkan manfaat signifikan dari peningkatan pembayaran
elektronik. World Bank Report (2020) menyoroti pentingnya integrasi digital
payment dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Sistem digital payment seperti
kartu debit atau debit card dan E-Money memberikan dampak positif pada stabilitas
sistem keuangan dan moneter. Hal ini dilakukan karena adanya peningkatan
volume transaksi pembayaran non-tunai sehingga meningkatkan biaya transaksi
dan pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi (Yusuf & Kristiyanto,
2022). Selain itu, sistem digital payment mendukung inovasi dalam berbagai sektor
termasuk bidang keuangan digital dari banking hingga teknologi finansial
(Financial Technology).

Namun, berbagai faktor perlu dipertimbangkan, termasuk variabel-variabel
yang dapat memengaruhi stabilitas sektor perbankan di Emerging Markets.
Diantara variabel-variabel yang memainkan peran kunci, aspek regulasi dan
pengawasan turut memegang peran sentral. Keberhasilan memitigasi risiko-risiko
potensial, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional, membutuhkan
kerangka regulasi yang efektif dan pengawasan yang ketat (Barakat & Hussainey,

2013). Faktor-faktor eksternal juga memainkan peran yang signifikan, seperti



fluktuasi Exchange rate dan kondisi ekonomi global. Tingkat ketidakpastian dalam
ekonomi global dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap aliran modal
dan likuiditas, dengan konsekuensi langsung pada stabilitas sektor perbankan di
Emerging markets.

Pertumbuhan GDP yang signifikan dapat memberikan dampak positif pada
stabilitas perbankan melalui beberapa mekanisme, seperti temuan dalam penelitian
terdahulu oleh Kohler, (2015); Mirzaei et al., (2013). Pertumbuhan ekonomi yang
kuat dapat mengurangi risiko kredit dengan meningkatkan kemampuan bisnis dan
individu untuk memenuhi kewajiban finansial mereka. Kondisi ekonomi yang stabil
cenderung menciptakan lingkungan di mana risiko-risiko potensial dapat dikelola
dengan lebih efektif. Selain itu, GDP juga berperan sebagai penggerak likuiditas
dan aliran modal. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sering kali menghasilkan
likuiditas yang cukup di pasar keuangan, menciptakan aliran modal yang lebih
stabil. Penurunan GDP terbesar yang dialami seluruh negara Brazil, India,
Indonesia, Korea, Malaysia, Meksiko, Rusia dan Thailand terjadi pada tahun 2019
hingga 2020 hal ini disebabkan oleh Pandemi Covid-19 akibat penerapan kebijakan
lockdown membuat aktivitas perekonomian terhambat

Negara-negara Emerging Market dengan karakteristik ekonomi yang tengah
berkembang seringkali menunjukkan rentan terhadap fluktuasi Exchange rate mata
uvang. Dalam kondisi fluktuatif Exchange rate sektor perbankan di Emerging
markets menghadapi risiko terkait dengan eksposur valuta asing terutama jika
sebagian besar utang dan asetnya terpapar dalam mata uang asing. Ketidakpastian

dalam Exchange rate dapat menciptakan ketidakstabilan pada neraca keuangan



perbankan, merangsang risiko kredit dan operasional. Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara Exchange rate dan stabilitas
perbankan (Ghosh et al., 2016; Ghosh, 2015).

Uang beredar yang mencakup total jumlah uang tunai dan setara uang yang
beredar dalam ekonomi suatu negara, memiliki dampak signifikan terhadap
kesehatan sektor perbankan. Dalam kajian oleh Kohler, (2015); Aysan et al.,
(2014) menunjukkan terdapat pengaruh antara uang beredar dan stabilitas
perbankan. Uang beredar mempengaruhi stabilitas perbankan dengan
mempengaruhi transmisi kebijakan moneter, fungsi intermediasi, pengembangan
UMKM keuangan inklusif, koordinasi dengan otoritas lain, dan pencapaian
stabilitas harga (BI, 2020).

Penelitian ini memilih delapan Emerging markets sebagai fokusnya, yaitu
Brazil, India, Indonesia, Korea, Malaysia, Meksiko, Rusia, dan Thailand. Alasan
pemilihan negara-negara ini didasarkan pada sejumlah faktor yang relevan dengan
tujuan penelitian. Keberhasilan upaya negara-negara ini dalam mengintegrasikan

Fintech dan sistem pembayaran, menciptakan lingkungan yang mendukung
transaksi digital yang efisien, menjadi pertimbangan utama. Cook, (2021) mencatat
bahwa negara-negara ini telah aktif dalam menghubungkan sektor Fintech dengan
sistem pembayaran, menciptakan infrastruktur yang memfasilitasi pertumbuhan
digital payment.

Selanjutnya, berdasarkan data dari Witschi, (2020) menunjukkan bahwa
Brazil, India, Indonesia, Korea, Malaysia, Meksiko, Rusia, dan Thailand memiliki

persentase populasi dewasa yang tinggi yang menggunakan digital payment,



dengan lebih dari 70% dari generasi milenial terhubung ke internet. Fakta ini
mengindikasikan tingginya adopsi teknologi digital di kalangan masyarakat,
menciptakan basis pengguna yang luas untuk layanan keuangan berbasis digital
(Saif et al., 2022). Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung digitalisasi
transaksi keuangan, seperti yang telah diterapkan oleh beberapa negara seperti
Singapura dan Thailand dengan sistem pembayaran ritel real-time, menjadi faktor
tambahan dalam pemilihan negara-negara ini.

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini penting untuk dikaji. Penelitian
ini memanfaatkan pendekatan regresi data panel untuk menganalisis dampak
Digital Payment dan macroeconomic variables terhadap stabilitas perbankan di
Emerging markets. Penggunaan regresi data panel memberikan keunggulan dalam
menangani variabilitas lintas negara dan waktu, sehingga memungkinkan
penelitian ini untuk menghasilkan temuan yang lebih robust dan akurat. Dengan
menempatkan Digital Payment sebagai variabel kunci, penelitian ini berusaha
memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang bagaimana
faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam Emerging Market. Pendekatan holistik
ini menjadi poin keterbaruan utama penelitian, mengingat kebanyakan studi
cenderung memisahkan analisis Digital Payment dan macroeconomic variables.
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian gambaran yang
lebih lengkap terkait dampak Digital Payment pada stabilitas perbankan di negara-
negara Emerging markets. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perspektif baru dan mendalam, memberikan kontribusi pada perkembangan

pemikiran di bidang ini, serta memperkaya literatur ilmiah terkait.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari yang sudah dipaparkan diatas, maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh digital payment terhadap stabilitas perbankan di

Emerging markets ?

Bagaimana pengaruh macroeconomic variables terhadap stabilitas perbankan
di Emerging markets ?
Bagaimana pengaruh digital payment dan macroeconomic variables terhadap

stabilitas perbankan di Emerging markets ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh digital payment terhadap stabilitas
perbankan di Emerging markets.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh macroeconomic variables terhadap
stabilitas perbankan di Emerging markets.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh digital payment dan macroeconomic

variables terhadap stabilitas perbankan di Emerging markets.

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat penelitian ini yaitu :

1.

Manfaat secara teoritis : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam studi [lmu Ekonomi, terutama fokusnya pada Moneter dan Keuangan.

Manfaat secara praktis : Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat
menyediakan informasi yang konsisten mengenai perkembangan keuangan,

dan juga memberikan masukan berguna bagi lembaga keuangan.
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